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A. Latar Belakang

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan tanaman
perkebunan penghasil minyak atsiri. Minyak atsiri (Pogostemon oil) merupakan
penghasil devisa terbesar melalui ekspor dibandingkan dengan minyak atsiri
lainnya. Minyak nilam dihasilkan melalui penyulingan daun, batang, dan tunas
tanaman nilam. Kandungan terpenting pada nilam yaitu patchouli alcohol (PA).
Minyak nilam yang berkualitas memiliki kadar patchouli alcohol yang lebih dari
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Pogotemon cablin Benth jarang bahkan hampir tidak pernah berbunga, sehingga
kemungkinan perbanyakan secara generatif sangat kecil. Oleh Kkarena itu
pengembangan nilam harus dilakukan secara vegetatif.

Kebutuhan unsur hara pada tanaman nilam sangat tinggi sehingga harus
dilakukan pemberian pupuk jika tanah tidak dapat menyediakan unsur hara yang
cukup bagi tanaman agar dapat untuk memenuhi kekurangan tersebut. Setiap
jenis tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang berbeda. Kesalahan
pemberian unsur hara atau pupuk selain akan menyebabkan tanaman tidak dapat



tumbuh dan berproduksi secara optimal juga merupakan pemborosan tenaga dan
biaya (tidak efisien). Agar menjadi pemupukan menjadi efisien, maka pemberian
pupuk tidak cukup hanya melihat keadaan tanah dan lingkungan saja, tetapi juga
harus mempertimbangkan kebutuhan pokok unsur hara tanaman (Tatik et.al.,
2011). Jenis pupuk yang dapat digunakan salah satunya adalah pupuk organik
seperti pupuk kompos.

Kompos merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan kesuburan
tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk
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vegetatif. Kandungan umum yang terdapat pada daun gamal berupa protein
25,7 Nitrogen 70%. (Pracaya, 2007).

Penelitian sebelumnya (Indrasari et.al., 2012) mengaplikasikan kompos
LCC (Legum Cover Crop) pada bibit okulasi karet. Hasil penelitian
menunjukkan kompos LCC berpengaruh nyata terhadap panjang tunas okulasi,
pertambahan jumlah daun, berat kering tunas okulasi dan rasio tajuk akar.
Pemberian kompos dengan dosis 150 g/ha merupakan dosis terbaik dalam

meningkatkan pertumbuhan okulasi bibit karet.



Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul ”Pengaruh Pemberian Beberapa Dosis Kompos Daun Gamal
(Grilicida sepium H.) Terhadap Pertumbuhan Setek Tanaman Nilam
(Pogostemon cablin B.) Di Pembibitan”

B. Rumusan Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian ini masalah yang dirumuskan adalah sebagai
berikut :

Bagaimana Pengaruh Pemberian Dosis Kompos Daun Gamal terhadap

Pertumbuhan Setek Nilam Di Pembibitar
ga ui dosis terbaik
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E. Hipotesis

Terdapat perbedaan pertumbuhan setek tanaman nilam yang diberi
beberapa dosis berbeda kompos daun gamal.



